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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan pada PT. Evatex bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana sistem pembelian bahan baku dan pengendalian internal 

terkait bahan baku yang berlangsung, serta bagaimana peranan sistem pembelian 

tersebut terhadap pengendalian internal bahan baku. Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, peneliti menarik beberapa kesimpulan :  

1. Bagi perusahaan, sistem pembelian bahan baku PT. Evatex saat ini dapat 

menyediakan kebutuhan bahan baku yang diperlukan untuk memenuhi pesanan 

pelanggan. Tetapi, jika dievaluasi menggunakan teori Hall (2011:235), sistem 

pembelian bahan baku PT. Evatex ini belum sesuai dengan sistem pembelian 

yang tepat. Hal ini dilihat dengan pesanan bahan baku baru dilakukan saat 

adanya pesanan dari pelanggan, tidak tersedianya Purchase Order, Bagian 

Penerimaan Barang tidak membuat Laporan Penerimaan Barang, dan Bagian 

Gudang tidak melakukan pencatatan atas persediaan bahan baku. 

2. Pengendalian internal terkait bahan baku pada PT. Evatex kurang memadai 

karena terdapat rangkap jabatan antara bagian pembelian, bagian akuntansi, dan 

bagian keuangan yang mendorong terjadinya penyimpangan atas manipulasi 

harga barang dan pencatatan, tidak tersedianya beberapa dokumen pendukung, 

Standard Operational Procedure, maupun flowchart sebagai pengendalian 

internal bahan baku. 

3. Sistem pembelian bahan baku yang kurang tepat ini menyebabkan pengendalian 

internal bahan baku PT. Evatex lemah. Dengan tidak adanya beberapa dokumen 

yang mendukung sistem pembelian bahan baku maka menimbulkan risiko yang 

dapat terjadi seperti error pada manusia seperti kesalahan pada pemesanan 

bahan baku sehingga memakan waktu dengan mengembalikan benang tidak 

sesuai harapan dan menunggu pemasok mengirimkan kembali pesanan yang 

dilakukan bagian pembelian. Dampak lain yang dapat terjadi adalah hilangnya 
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bahan baku dalam gudang akibat tidak adanya pencatatan atas bahan baku yang 

masuk dan keluar. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi sistem pembelian bahan baku untuk 

meningkatkan pengendalian internal bahan baku PT. Evatex, terdapat beberapa saran 

dari peneliti sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan melakukan pemisahan jabatan antara fungsi pembelian, 

akuntansi, dan keuangan untuk mencegah adanya risiko angka pembelian fiktif 

mengenai harga bahan baku dan manipulasi catatan transaksi yang terjadi. 

2. Sebaiknya perusahaan mulai merancang flowchart atau Standard Operational 

Procedure dalam mendukung kegiatan operasional, khususnya sistem pembelian 

bahan baku, karena bahan baku merupakan hal yang utama dalam kelangsungan 

operasional perusahaan. 

3. Tersedianya Purchase Order saat pemesanan bahan baku kepada pemasok untuk 

mendukung pengendalian internal bahan baku perusahaan. 

4. Tersedianya Laporan Penerimaan Barang untuk mencatat bahan baku yang 

dikirim oleh pemasok dan diterima oleh PT. Evatex. 

5. Tersedianya Kartu Stok Gudang untuk mencatat bahan baku yang masuk dan 

keluar, agar terhindar dari ancaman pencurian. 

6. Sebaiknya perusahaan mulai merancang sistem yang terkomputerisasi untuk 

mendukung pengendalian internal dan memudahkan berkomunikasi dengan 

pemasok maupun pelanggan, dan tersimpannya dokumen-dokumen penting agar 

terhindar dari hilang atau rusak. 
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